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INTISARI 

IRIANI, A.E., 2019, PEMBUATAN KRIM EKSTRAK RAMBUT JAGUNG 

(Zea mays L.) DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN METODE 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Jagung merupakan salah satu tanaman obat yang sudah terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan. Penggunaan secara langsung ekstrak rambut jagung dinilai 

kurang praktis, sehingga dibuat dalam bentuk sediaan krim. Penambahan bahan 

emulgator yaitu asam stearat dan trietanolamin digunakan sebagai basis krim. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi emulgator yang dibutuhkan 

agar krim dapat memiliki mutu fisik dan stabilitas yang cukup baik serta untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak dan krim. 

 Rambut jagung diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 80% hingga diperoleh ekstrak kental. Krim dibuat dalam lima formula dari 

variasi konsentrasi emulgator. Krim yang dihasilkan diuji mutu fisiknya meliputi 

viskositas, daya sebar, daya lekat, pH, uji stabilitas dengan metode freeze and 

thaw dan aktivitas antioksidan. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

emulgator pada sediaan krim menggunakan program SPPSS 17.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi emulgator 

berpengaruh terhadap meningkatnya viskositas, meningkatnya daya lekat dan 

menurunnya daya sebar dan pH menurun. Hasil uji aktivitas antioksidan vitamin 

E, ekstrak, formula 1, 2,3,4 (kontrol negatif), dan 5 (kontrol positif) berturut-turut 

yaitu 10,820; 52,460; 135,823; 143,957; 755,355; 123,818 ppm. 

 

Kata kunci: Krim, Rambut jagung (Zea mays L.), Antioksidan. 
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ABSTRAK 

IRIANI, AE., 2019,  MAKING CORN HAIR EXTRACT CREAM (Zea mays 

L.) AND TESTING ANTIOXIDANT ACTIVITY USING METHODS DPPH 

(1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl), Thesis, FACULTY OF PHARMACY, 

UNIVERSITY SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Corn is one of the medicinal plants which has proved to have antioxidant 

activity. The direct use of corn silk extract it less practical, thus created in the 

cream dosage form. The addition of emulsifiers namely stearic acid and 

triethanolamine are used as a base cream. This study aims to determine the 

concentration of emulsifier needed to keep the cream may have a physical quality 

and sufficient stability as well as to determine the antioxidant activity of the 

extract and cream. 

 Corn silk is extracted by maceration method using ethanol 80% to obtain a 

thick extract. Cream made in five formulas of various concentrations of 

emulsifier. The resulting cream was tested physique quality include viscosity, 

dispersive power, adhesiveness, pH, stability test methodsfreeze and thaw and 

antioxidant activity. To determine the effect of the concentration of emulsifier in 

the cream preparation using 17.0 SPPSS program. 

The results showed that increasing the concentration of emulsifier 

affecting an increasing viscosity, increased adhesiveness and decreasing the 

scatter and the pH decreases. The test results of antioxidant activity of vitamin E, 

extracts, formula 1, 2,3,4 (negative control), and 5 (positive control), respectively, 

are 10.820; 52.460; 135.823; 143.957; 755.355; 123.818 ppm. 

 

Keywords: Cream, Corn silk (Zea mays L.), Antioxidant. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sinar matahari merupakan gelombang elektromagnetik yang menjadi 

sumber semua jenis sinar. Dipermukaan bumi matahari terdiri dari beberapa 

spektrum yaitu sinar infra merah (760 nm), sinar tampak (400-760 nm), sinar 

ultraviolet UV-A (320-400 nm), sinar UV-B (280-320 nm), dan sinar UV-C (200-

280 nm) yang sangat berbahaya, memiliki energi yang sangat tinggi dan bersifat 

karsiogenik (Kaur dan Saraf 2010). Tanpa disadari, dalam tubuh kita terbentuk 

radikal bebas secara terus-menerus, baik berupa proses metabolisme sel normal, 

peradangan, kekurangan gizi, dan akibat respon terhadap pengaruh dari luar 

tubuh, seperti polusi lingkungan, ultraviolet (UV), asap rokok dan lain-lain 

(Winarsi 2007).  Untuk mencegah efek buruk tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan krim yang mengandung antioksidan yang tinggi yang dapat 

melindungi kulit manusia dari pengaruh negatif UV akibat radiasi sinar matahari. 

Kerusakaan kulit sebagian besar disebabkan oleh radiasi sinar matahari. UV A 

dan B dalam sinar matahari menginduksi terbentuknya Reactive Oxygen Species 

(ROS) dalam kulit dan mengakibatkan stress oksidatif bila jumlah ROS tersebut 

melebihi kemampuan pertahanan antioksidan dalam sel kulit (Dahmane & Poljsak 

2012). Kerusakan kulit ditandai dengan tampilan kulit yang kering, tipis, tidak 

elastis, keriput karena pecahnya kolagen dan rusaknya sintesa kolagen, kematian 

sel-sel kulit tidak dibarengi dengan pembentukan kulit baru, warna kulit tidak 

merata, hyperpigmentasi, hypopigmentasi dan terparah adalah kanker kulit 

(Ratnam et al 2006; Almeida et al 2008). 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan akan bereaksi dengan radikal bebas 

reaktif membentuk radikal bebas yang tidak reaktif dan relatif stabil dengan cara 

menyumbangkan atom hidrogen atau elektron (Pratimasari 2009). Antioksidan 

merupakan substansi penting yang diperlukan oleh tubuh untuk melindungi tubuh 

dari serangan radikal bebas dan meredam dampak terakhir dari radikal bebas 
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(Zuhra et al 2008). Salah satu bahan alami yang diduga mempunyai kandungan 

antioksidan yang cukup tinggi ialah jagung. Perawatan utama untuk mencegah 

kerusakan kulit karena stress oksidatif adalah pemakaian produk pelindung 

matahari sedangkan untuk perawatan sekunder adalah pemakaian produk yang 

mengandung antioksidan seperti polifenol (Pojsak & Dahmane 2011). 

Antioksidan alami yang diperoleh dari tumbuhan telah dikembangkan untuk 

digunakan secara topical untuk meminimalkan efek perusakan dan mencegah 

kondisi patologi maupun fisiologi terkait dengan stress oksidatif (Bernatonoene et 

al 2011). 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang 

sudah lama dikenal dan dibudidayakan di Negara-negara berkembang, khususnya 

Indonesia. Pemanfaatan biji jagung sebagai sumber pangan dapat menghasilkan 

tongkol jagung,  rambut jagung, dan daun pembungkus jagung yang pada 

umumnya dibuang sebagai limbah. Tongkol jagung hanya digunakan sebagai 

pakan ternak dan bahan bakar dapur. Rambut jagung telah digunakan sejak dahulu 

sebagai obat tradisional. Sebagian masyarakat menggunakan rambut jagung untuk 

mengobati penyakit diabetes, kolesterol, asam urat dan batu ginjal. Safitri dkk. 

(2016) melaporkan bahwa rambut jagung mengandung senyawa fenolik, terutama 

flavonoid. Senyawa tersebut berdasarkan beberapa penelitian diketahui memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan (Atmoko & Ma’ruf 2009). Senyawa fenolik terutama 

flavonoid memiliki potensi photoprotection dan dipercaya mampu menyerap kuat 

sinar dikisaran sinar UV sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif 

penangkal radikal bebas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan dari rambut jagung.  

Metode DPPH merupakan metode pengujian yang sederhana dan cepat. 

Metode ini menggunakan radikal bebas DPPH untuk menguji suatu senyawa 

antioksidan dalam meredam radikal bebas. Gugus kromofor dan auksokrom 

DPPH memberikan serapan yang kuat pada panjang gelombang 517 nm dengan 

warna ungu. Warna ungu akan berubah menjadi kuning ketika terdapat senyawa 

antioksidan yang meredam radikal bebas DPPH (Dehpour, Ebrahimzadeh, Fazel, 

dan Mohammad 2009). 
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Kecantikan merupakan hal yang sangat penting bagi kaum wanita. Kulit 

licin sempurna tanpa kerutan dan sisik karena kondisi kering adalah dambaan para 

wanita. Kecantikan prima dapat terwujud dengan mengkonsumsi makanan yang 

bernilai gizi baik serta menjaga kesehatan kulit dengan memberi pelembab kulit. 

Kulit dapat mengalami penuaan sesuai dengan bertambahnya usia, bila tidak 

dirawat dengan baik maka kulit akan mengalami penuaan dini atau penuaan 

sebelum waktunya. Dua faktor yang sangat berperan dalam penuaan dini antara 

lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal sangat sulit dicegah 

karena akan terbentuk secara alami, sedangkan faktor eksternal dapat 

ditanggulangi dengan memakai pelembab kulit yang mengandung antioksidan 

(Hernani & Rahardjo 2005). 

Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak 

kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar. Terdapat dua tipe krim 

yaitu tipe minyak dalam air (m/a dan air dalam minyak (a/m) (Anief 2008). Sifat 

umum sediaan krim ialah mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian 

dalam waktu yang cukup lama sebelum sediaan ini dicuci atau dihilangkan. Krim 

dapat memberikan efek mengkilap, berminyak, melembabkan dan mudah 

berpenetrasi pada kulit, mudah atau sulit dicuci air (Anwar 2012). Kelebihan krim 

dari sediaan yang lain yaitu praktis, mudah menyebar rata, mudah dibersihkan 

atau dicuci, tidak lengket terutama tipe m/a, dan bahan untuk pemakaian topikal 

tidak cukup beracun (Ansel 2008).  

Emulgator adalah surfaktan yang mengurangi tegangan permukaan antara 

minyak dan air, mengelilingi  tetesan-tetesan terdispersi dengan lapisan yang kuat 

sehingga mencegah koalesensi dan pemecahan fase terdispersi. Kestabilan emulsi 

terutama dipengaruhi oleh variasi dan jumlah emulgator (Anief 2008). Sifat fisik 

dan stabilitas sediaan krim akan menentukan keefektifan sediaan saat 

diaplikasikan pada kulit. 

Salah satu bahan yang biasa digunakan sebagai emulgator dalam sediaan 

krim adalah asam stearat dan trietanolamin. Asam stearat digunakan dalam krim 

yang mudah dicuci dengan air, sebagai zat pengemulsi untuk memperoleh 

konsistensi krim tertentu serta untuk memperoleh efek yang tidak menyilaukan 

pada kulit. Jika asam stearate digunakan sebagai pengemulsi, maka umumnya 
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trietanolamin ditambahkan secukupnya agar bereaksi dengan 8% sampai 20% 

asam stearate (Lachman 2008). 

Penelitian sebelumnya secara in vitro sudah dilakukan dengan judul 

Antioxidant Activities and Antioxidant Cream Formulation of Corn Silk Extract  

(Zea Mays L.) yang telah diteliti oleh Safitri dkk (2016). Pada penelitian tersebut 

memvariasikan konsentrasi tween 80 dan span 80 untuk formula krimnya. Pada 

penelitian ini memvariasikan konsentrasi emulgator yaitu asam stearate dan 

trietonolamin untuk formula krim. Pada jurnal terbukti bahwa rambut jagung 

mengandung antioksidan kuat yaitu dengan nilai indeks aktivitas antioksidan IC50 

30,03 ppm.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah penelitian 

pada penelitian ini adalah:  

Pertama, apakah ekstrak rambut jagung yang digunakan dalam penelitian 

dapat dibuat dalam bentuk sediaan krim dengan mutu fisik dan stabilitas yang 

baik? 

Kedua, apakah sediaan krim dari ekstrak rambut jagung berpotensi sebagai 

antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas? 

Ketiga, berapakah konsentrasi emulgator yang dibutuhkan agar krim 

memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

Pertama, untuk mendapatkan formula krim dari ekstrak rambut jagung 

yang tepat serta memiliki mutu fisik dan stabilitas yang cukup baik. 

Kedua, untuk mengetahui potensi aktivitas formula krim dari ekstrak 

rambut jagung sebagai antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi emulgator yang dibutuhkan agar 

krim memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan dalam upaya memanfaatkan 

bagian tanaman jagung sebagai antioksidan yang dapat digunakan secara aman 

dan rasional bagi masyarakat dibidang obat tradisional, serta dapat memberikan 

pengetahuan tentang pemanfaatan bagian tanaman jagung yang dapat dijadikan 

bahan untuk dibuat sediaan krim. 

 


